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Abstrak
Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi di Indonesia semakin meningkat, hal ini tentunya

tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju. Banyak
kajian dan penelitian untuk mendapatkan spesifikasi konstruksi yang kuat dan hemat, tidak terkecuali beton
yang sering digunakan pada konstruksi. Maka dari itu saya ingin meneliti apakah pengaruh limbah keramik
sebagai pengganti sebagian agregat kasar terhadap kuat tekan beton dan Untuk mengetahui milai kuat tekan
yang dihasilkan pada beton berbahan limbah keramik dengan rasio keramik peragregat 0%, 25%, 50%, 75% dan
100%. Metode penelitian yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang dilakukan di
Laboratorium dengan melakukan serangkaian pengujian sampel. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa variasi campuran limbah keramik sebagai pengganti sebagian agregat kasar memperoleh nilai kuat tekan
rata-rata pada umur beton 28 hari untuk variasi 25% sebesar 22,38 Mpa, 50% sebesar 20,71 Mpa, 75% sebesar
18,49 dan untuk 100% memperoleh nilai 14,42 Mpa dan untuk beton normal memperoleh nilai rata-rata 26,82
Mpa. Dengan hasil ini untuk beton variasi limbah keramik mengalami penurunan pada umur 28 hari
dibandingkan dengan beton normal. Untuk mendapatkan kuat tekan dengan hasil yang optimal dengan adanya
pengganti sebagian agregat kasar dengan sebagian limbah keramik harus diperhatikan hal-hal anatara lain :
Penelitian ini bisa untuk bahan acuan penelitian berikutnya, agar bisa, lebih ditingkatkan kuat tekan betonnya
dengan mengontrol kepipihan keramik agar beton yang dihasilkan mempunyai kuat tekan yang lebih baik lagi.
Presentase untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mengatur kepipihan atau kepanjangan butir pecahan keramik
karena berpengaruh buruk terhadap daya tahan/keawetan beton.

Katakunci: Beton, Kuat Tekan, Keramik, Limbah

Abstract
Technological developments in the construction sector in Indonesia are increasing, this of course

cannot be separated from society's demands and needs for increasingly advanced infrastructure facilities. There
have been many studies and research to obtain construction specifications that are strong and economical,
including concrete which is often used in construction. Therefore, I want to research the effect of ceramic waste
as a partial replacement for coarse aggregate on the compressive strength of concrete and to find out the
compressive strength values   produced in concrete made from ceramic waste with a ceramic to aggregate
ratio of 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. The research method that I used in this research was an experimental
method carried out in the laboratory by carrying out a series of sample tests. Based on the research results, it
can be concluded that variations in the ceramic waste mixture as a partial replacement for coarse aggregate
obtained an average compressive strength value at 28 days of concrete for a variation of 25% of 22.38 Mpa,
50% of 20.71 Mpa, 75% of 18, 49 and for 100% the value is 14.42 Mpa and for normal concrete the average
value is 26.82 Mpa. With these results, ceramic waste variation concrete experienced a decrease at 28 days
compared to normal concrete. To obtain compressive strength with optimal results by replacing some of the
coarse aggregate with some of the ceramic waste, other things must be considered: This research can be used
as reference material for future research, so that the compressive strength of the concrete can be further
improved by controlling the flatness of the ceramic so that the concrete is The resulting compressive strength is
even better. The percentage for further research should be to regulate the flatness or length of the ceramic
fragments because it has a bad effect on the durability of the concrete.

Keywords: Concrete, Compressive Strength, Ceramic, Waste

mailto:prilia.rampen01@gmail.com


PENDAHULUAN
Perkembangan teknoloogi dalam

bidang konstruksi di Indonesia semakin
meningkat, hal ini tentunya tidak lepas dari
tuntutan dan kebutuhan masyarakat
terhadap fasilitas infrastruktur yang
semakin maju. Hal ini mendorong adanya
kebutuhan teknologi konstruksi yang baik
secara teknis maupun dari segi ekonomis.
Banyak kajian dan penelitian untuk
mendapatkan spesifikasi konstruksi yang
kuat dan hemat, tidak terkecuali beton
yang sering digunakan pada konstruksi.

Pada umumnya, beton digunakan
sebagai struktur dalam konstruksi teknik
sipil. Struktur beton digunakan untuk
bagian bangunan seperti pondasi, kolom,
balok, dan pelat. Kekuatan tekan pada
suatu konstruksi merupakan salah satu
karakteristik utama pada beton, Menurut
SNI 2847-2013, beton adalah campuran
semen Portland atau semen hirdolis
lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan
air, menggunkan bahan tambahan atau
tidak menggunakan bahan tambahan
(admixture).

Kuat tekaan bebaan beton adalah
besarnya beban per satuan luas yang
menyebabkan benda uji beton hancur bila
dibebani dengan gaya tekan tertentu yang
dihasilkan oleh mesin tekan. Kuat tekan
beton merupakan sifat terpenting dalam
kualitas beton dibanding dengan sifat-sifat
lain. Kekuatan tekan beton ditentukan oleh
pengaturan dari perbandingan semen,
agregat kasar dan agregat halus, air. Beton
mutu tinggi (high strength concrete) yang
tercantum dalam SNI 03- 6468-2000 (Pd
T-18-1999-03) didefinisikan sebagai beton
yang mempunyai kuat tekan yang
disyaratkan lebih besar sama dengan 41,4
MPa. Peningkatan mutu beton dapat
dilakukan dengan menggunakan bahan
tambah mineral additive ataupun chemical
additive. Dalam SNI 03-6468-2000
berdasarkan kuat tekan dari benda uji
silinder diameter 15cm dan tinggi 30 cm,
beton mutu rendah mempunyai nilai Fc’ <
20 Mpa, beton mutu sedang mempunyai

nilainya Fc > Mpa, dan beton mutu tinggi
mempunyai nilai Fc’ > 40 Mpa.

Kebutuhan material untuk
membuat beton semakin meningkat untuk
itu dibutuhkan juga alternatif bahan
tambah untuk menanggulangi kekurangan
material salah satu contohnya adalah
limbah pecahan keramik yang bisa
digunakan sebagai bahan pengganti
agregat kasar. Bagi kebanyakan orang,
keramik bukan merupakan hal yang asing.
Bahan baku pembuatan keramik sangat
melimpah maka industri ini tidak akan
pernah habis, tetapi akan semakin
berkembang dikarenakan banyak industri
yang menghasilkan bentuk yang unik dan
kreatif, maka limbah yang dihasilkan akan
banyak walaupun limbahnya ramah
lingkungan. Dalam pekerjaan finishing
sebuah bangunan gedung ataupun rumah
tinggal, ada banyak item pekerjaan yang
dilaksanakan yang salah satunya item
pekerjaan finishing lantai berupa
pemasangan keramik. Dalam pelaksanaan
pekerjaan pemasangan keramik ini,
cenderung mempunyai material sisa (bekas
potongan keramik) yang tidak dapat
digunakan lagi. Bila jumlah material
sisanya ini banyak, maka akan
menimbulkan limbah. Dengan kondisi itu,
maka pada penelitian ini, dicoba
menggunakan material sisa tersebut
sebagai pengganti sebagian agregat kasar
dalam campuran beton.
Dari latar belakang diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
keramik dengan judul PENGGUNAAN
LIMBAH PECAHAN KERAMIK
SEBAGAI PENGGANTI SEBAGIAN
AGREGAT KASAR TERHADAP KUAT
TEKAN BETON. Keunggulan dari
penelitian ini dapat memanfaatkan limbah
keramik yang sudah tidak terpakai.

METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diguenakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen yang dilakukan di



Laboratorium, dengan melakukan
serangkaian pengujian sampel.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Bahan Fakultas
Teknik Universitas Negeri Manado. Untuk
lokasi pengambilan sampel agregat sebagai
bahan penyusun beton diperoleh dari dua
sumber yang berbeda. Untuk agregat
halus berasal dari sungai ranoiapo yang
beerlokasi di desa Lobu kecamatan
Touluaan Kabupaten Minahasa Tenggara.
Sedangkan untuk agregat kasar diperoleeh
dari Stone Crusher PT. Lokon Sarana
Mandiri yang berlokasi di Kakaskasen satu,
Kecamatan Tomohon Utara, Kota
Tomohon.

C. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian dimulai dari

studi literatur, persiapan bahan dan alat,
pemeriksaan material, pembuatan
komposisi benda uji hingga pengujian kuat
tekan.
1.Studi Literatur

Pada tahapan ini dilakueekan kajian
liteeratur yang beerkaitan deengan topik
peeneelitian untuk meenunjang dan
meempeerkuat keerangka beerpikir yang akan
dipeergunakan seebagai dasar untuk
meenyusun meetodologi peeneelitian. Tahapan
ini juga beertujuan untuk meenggali teeori-
teeori dasar dan konseep yang teelah
diteemukan oleeh para peeneeliti teerdahulu
seehingga orieentasi dalam peeneelitian ini
dapat dirumuskan deengan leebih teerarah.
Dalam kajian liteeratur peeneelitian ini
difokuskan pada mateeri yang beerhubungan
deengan limbah keeramik seebagai peengganti
seebagian agreegat kasar dalam campuran
beeeeton.
2.Persiapan material penelitian

Seeteelah seeluruh mateerial sampai
dilokasi peeneelitian, maka mateerial
dipisahkan meenurut jeenisnya untuk
meempeermudah dalam tahapan-tahapan
peeneelitian yang akan dilaksanakan
nantinya dan juga agar mateerial tidak
teercampur deengan bahan-bahan yang lain
seehingga meempeengaruhi kualitas mateerial.

Adapun yang harus dipeersiapkan yaitu alat
dan bahan peeneelitian seebagai beerikut :
a. Alat

Peeralatan yang akan digunakan
pada peeneelitian ini adalah saringan,alat
peengaduk beeton, kompor, panci, seendok,
oveen, ayakan, timbangan, ceetakan beenda
uji silindeer, satu seet alat Slump Teest alat
uji kuat teekan UTM (Ueeniveersal teesting
machinee). Deengan catatan alat-alat yang
digunakan seetiap peengujian beerbeeda-beeda.
b. Bahan

Bahan yang digunakan dalam
peeneelitian ini adalah limbah keeramik,
seemeen portland, agreegat halus (pasir) dan
agreegat kasar seerta air yang digunakan
dibeeli dari peenjual asal tataaran, beeleerang
untuk peembuatan capping beenda uji dan oli.
c. Lokasi

Lokasi untuk peengambilan sampeel
peeneelitian agreegat kasar beerasal dari PT.
LSM (Lokon Sarana Mandiri) Tomohon,
untuk peengambilan agreegat halus beerasal
dari deesa Lobu, Minahsa Teenggara. Dan
untuk limbah keeramik beerasal tondano.

D. Pengujian sifat material
a. Peemeeriksaan gradasi dari agreegat kasar
dan agreegat halus
b. Peemeeriksaan gradasi limbah keeramik
c. Peemeeriksaan kadar air dari agreegat kasar
dan agreegat haluees.
d. Peemeeriksaan kadar lumpur dari agreegat
halus.
ee. Peemeeriksaan beerat volumee dari agreegat
kasar dan agreegat halus.
f. Peemeeriksaan beerat jeenis dan absorpsi
dari agreegat kasar dan agreegat halus.

E. Perencanaan Campuran Beton (Mix
Design)

Tahapan peerhitungan peereencanaan
campuran (mix deeeesign) beeton
meenggunakan limbah keeramik seebagai
peengganti seebagian agreegat kasar meengacu
pada SNI 03-2834-2000.



Tablee: Formula Peereencanaan Mix Deesign
Meetodee SNI 03-2834-2000

Sumbeer : Formula Reencana Peeneelitian

1. Pembuatan dan Perawatan Benda Uji
Peembuatan dan peerawatan beenda uji beeton
beerdasarkan SNI 2493:2011, teentang tata
cara peembuatan dan peerawatan beenda uji
beeton dilaboratorium.
Beenda uji yang akan dibuat adalah beenda
uji beerbeentueek silindeer 15x30 cm deengan
jumlah 15 sampeel seepeeeerti pada beerikueet :

f’c Variasi
Keeramik

Waktu
Peengujian Jumlah

28 Hari
20 0% 3

15

20 25% 3
20 50% 3
20 75% 3
20 100% 3
Tablee: Variasi dan Jumlah Beenda Uji
Beerdasarkan Umur Beeton Untuk

Peengujian Kuat Teekan

Adaapun untuk prosees peembuatan beeeenda uji
dilakukan deengan langkah-langkah beerikut:
Siapkaan ceeeetakan ya ang akan digunakan
a. Timbang masing-masing bahan seesuai
deengan jumlah bahaan darii

hasil rancangan campuraaan beeton
b. Campurkan seemua bahan yang teelah
ditimbang meenggunakan
meesin peengaduk (mixeer).

c. Seeteelah adukaan rata, lakukan peengujian
slump
d. Seeteelah peengujian slump teerpeenuhi,
masukan keembali lalu aduk
sampai adukaan rata.

ee. Lakukan peenceetakan beenda uji

Adapun untuk prosees peerawatan beenda uji
dilakukan deengan langkah-langkah beerikut:
a. Seeteelah beeton meengeeras seelama 24 jam,
reendamlah seeluruh beenda uji dalam air
yang meempunyai suhu 23 ± 2°C mulai
peeleepasan dari ceetakan hingga saat
peengujian dilakukan
b. Ruang peenyimpanan harus beebas dari
geetaran

2. Pengujian Benda Uji
Peengujian beenda uji beeton, meengacu

pada SNI 1974:2011 teentang Cara uji kuat
teekan beeton deengan beenda uji silindeer.
Adapun untuk prosees peengujian beenda uji
dilakukan deengan langkah-langkah beerikut :

a. Leetakkan beenda uji pada meesin
teekan seecara seentris

b. Jalankan meesin teekan deengan
peenambahan beeban yang konstan

c. Lakukan peembeebanan sampai
beenda uji meenjadi hancur dan
catatlah beeban maksimum yang
teerjadi seelama peemeeriksaan beenda
uji

d. Gambar beentk peecah dan catatlah
keeadaan beenda uji

e. Lakukan peerhitungan dari hasil uji
keeseeluruhan

F. Analisis Data
Untuk meenganalisa data pada peeneelitian ini
akan dibuat dalam beentuk tabeel dan grafik
seebagai beerikut :

1. Hasil peemeeriksaan sifat dan
karakteersitik agreeeegat seebagai bahan
peenyusun beeton akan dibuat dalam
beentuk tabeel dan grafik
meenggunakan program eexceel.

2. Seeteelah peemeeriksaan sifat agreegat
meemeenuhi, tahap seelanjutnya
meembuat hasil mix deesign.

3. Tahap teerakhir yaitu meembuat hasil
peengujian kuat teekan beeton kee

dalam beentuk tabeeeel.



Bagan Alir

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Peeneelitian seerta peemeeriksaan bahan
susunan dilakukan di Laboratorium
Teeknologi Bahan Fakultas Teeknik, Prodi
Teeknik Sipil Univeersitas Neegeeri Manado.
Deengan deemikian, hasil peengujian akan
dijeelaskan pada peembahasan beerikut.

A. Pengujian Agregat
Hasil peengujian sifat mateerial

agreegat di bagi dalam dua bagian yaitu
peengujian agreegat kasar dan agreegat halus.

1. Pengujian Agregat Halus

Tablee 1 Hasil Uji Sifat dan Karakteeristik
Agreegat Halus

Sumbeer : Hasil Uji Laboratorium

Beerdasarkan Tabeel 1 untuk hasil
uji karakteeristik dan sifat dari agreegat halus
meemeenuhi standar seebagai bahan

campuran beeton. Deengan nilai Modulus
Halus Butir agreegat halus di dapat seebeesar
2,838 beerdasrkan speesifikasi ASTM C-33
nilai MHB meemeenuhi speesifikasi kareena
beerada pada reentan 1,5 – 3,8 seepeerti pada

Tabeel 1

Tablee 2 Hasil Peengujian Gradasi Agreegat
Halus

Sumbeer : Hasil Peengujian Laboratorium

Grafik 1. Gradasi Agreegat Halus

Sumbeer : Hasil Peengujian Laboratorium

Beerat volumee agreeeegat halus kondisi padat
di dapat seebeesar 1,613 dan
kondisi leepas seebeesar 1,251 ,
beerdasarkan SNI 03-4804-1998 meemeenuhi
speesifikasi kareena beerada pada reeeentan 1,4-
1,9. Beerat jeenis keering peermukaan jeeeenuh
(SSD) agreegat halus didapat seebeesar
2,64% dan reesapan air (absorpsi) agreegat
halus adalah seebeesar 5,37 %, beerdasarkan
SNI 03-4804-1998 meeeemeenueehi speesifikasi
kareena beerada pada reentan 2,5-2,7. Kadar
air dalam agreegat halus seeeebeesar 5,04%
beerdasarkan SNI 03-1971-1990 meemeeeenuhi
speesifikasi kareena beerada pada reentan 0-10.
Seerta untuk kadar lumpur yang teerkandung
dalam agreegat halus seeeebeesar 0,82 %,
beerdasarkan SK SNI S-04-1989-F
meemeenuhi speesifikasi kareena nilai yang di
dapat kurang dari 5%.

2. Pengujian Agregat Kasar



Dalam peengujian agreegat kasar meelipueeti
peengujian beerat jeenis, gradasi, dan beerat
volumee agreegat. Pada peengujian ini
meenggunakan agreegat kasar deengan ukuran
2/3”, dan dilakukan dua kali peengujian.

No Parameeteer
Samplee

Satuan
1

1. Beerat uji
Oveen Dry A 5575 gr

2. Beerat uji SSD
di udara B 5658 gr

3. Beerat dalam
air C 3327 gr

4. Bulk Speecific
Gravity OD (A)/(B-C) 2,39

5 Bulk Speecific
Gravity SSD (B)/(B-C) 2,43

6.
Appareent
Speecific
Gravity

(A)/(A-C) 2,48

7. Absorsi
maksimum

(B-
A)/(A)*100 0,01 %

Tablee 3 Reesumee Peengujian I Agreegat
Kasar deengan Ukuran 2/3”.

Sumbeer : Hasil peengujian laboratorium

No Parameeteer
Samplee

Satuan
2

1. Beerat uji Oveen
Dry A 5116 gr

2. Beerat ueei SSD di
udara B 5438 gr

3. Beerat dalam air C 3701 gr

4. Bulk Speecific
Gravity OD (A)/(B-C) 2,95

5 Bulk Speecific
Gravity SSD (B)/(B-C) 3,13

6. Appareent
Speecific Gravity (A)/(A-C) 3,62

7. Absorsi
maksimum

(B-
A)/(A)*100 0,06 %

Tablee 4 Reesueemee Peengujian II Agreegat
Kasar deengan Ukuran 2/3”.

Sumbeer : Hasil peengujian laboratorium

Pada hasil peengujian agreegat kasar deengan
ukuran 2/3" ditarik hasil rata-rata ya ang
teersaji pada tabeel 4

No Parameeteer
Samplee

Satuan
-

1. Beerat uji
Oveen Dry A 5345,5 gr

2. Beerat uji
SSD di udara B 5548 gr

3. Beerat dalam
air C 3514 gr

4. Bulk Speecific
Gravity OD (A)/(B-C) 2,67

5 Bulk Speecific
Gravity SSD (B)/(B-C) 3,05

6.
Appareent
Speecific
Gravity

(A)/(A-C) 3,05

7. Absorsi
maksimum

(B-
A)/(A)*100 0,04 %

Tablee 5 Reesumee rata-rata peengujian
agreegat kasar deengan ukuran 2/3"

Sumbeer : Hasil peengujian laboratorium

Beerdasarkan hasil peengujian diatas
meenunjukan bahwa nilai beerat jeenis (Bulk
Speecific Gravity) teermasuk pada speesifikasi
ASTM (1,6%-3,0%). Maka agreegat yang
digunakan meemiliki beerat jeenis yang baik,
dan pada hasil peengujian diatas
meenunjukan bahwa tidak teerjadi keekurang
beerat yang beesar antara batu peecah mula-
mula deengan beerat beenda uji seeteelah dioveen
seeeelama 24 jam.

3. Pengujian Keramik
Untuk peengujian keeramik dipakai keeramik
deengan SNI ISO 13006:2010 dan
peemeeriksaan analisa ayak keeramik.
Adapun hasil dari peemeeriksaan keeramik
dapat dilihat pada Tabeel beerikut :

Tablee 6 Hasil Peengujian Gradasi Keeramik
Sumbeer : Hasil Peengujian Laboratorium

Dari hasil peemeeriksaan uji limbah keeramik
teerseebut dapat dikatakan bahwa limbah
keeramik ini teermasuk daeerah batas gradasi
38,1 mm dan meemeenuhi syarat seebagai
bahan campuran beeton.



B. Karakteristik Beton
1. Mix Design Beton
Pada mix deesain beeton ini meenggunakan
Faktor Air Seemeen (FAS) seebeesar 0,57 dan
mix deesain beeton dalam 1 m3 beeton
disajikan pada tablee 7

Mateerial
Beerat (kg)

L.K 0% L.K
25%

L.K
50% L.K 75% L.K

100%
Air

Seemeen
Pasir Batu
peecah
Limbah
Keeramik

185
325
718,2
1171,8

0

185
325
718,2
878,85
292,95

185
325
718,2
585,6
585,6

185
325
718,2
292,95
878,85

185
325
718,2
0

1171,
8

Tablee 7 Mix Deesign deengan Proseentasee

Limbah Keeramik
Sumbeer : Hasil peengujian laboratorium

2. Slump Beton
Peengujian slump meenggunakan keerucut
Abrams dan beertujuan untuk meengeetahui
keeleecakan (workability) adukan beeton.
Nilai slump yang dipeeroleeh pada peengujian
disajikan dalam Tabeel 8

Kadar Limbah
Keeramik (%) Nilai Slump (Cm)

0% 10
25% 8
50% 8
75% 7
100% 7

Tablee 8 Hasil Peengujian Slump
Sumbeer : Hasil peengujian laboratorium

Beerdasarkan Tabeel 8 meenunjukan bahwa
workability adukan beeton normal beerada
pada kondisi tinggi, seedangkan adukan
beeton beerbahan limbah keeramik kondisi
baik. Teetapi seeiring peenambahan
proseentasee limbah keeramik meenyeebabkan
nilai slump seemakin turun. Hal ini
dikareenakan peenggunaan limbah keeramik
pada adukan beeton yang akan
meengakibatkan luas peermukaan bahan
yang harus dilumasi oleeh air beertambah,
seehingga jumlah air beebas yang
beerpeengaruh pada keeleecakan beeton meenjadi
seemakin beerkurang.

3.Kuat Tekan
Pada peeneelitian ini teelah dilakukan
peengujian kuat teekan beeton deengan variasi
limbah keeramik beerbeeda-beeda pada umur
beeton 28 hari dan dipeeroleeh hasil kuat
teekan rata-rata seepeerti pada tabeel 9

Kodee

Samp
eel

Umu
r

(Hari
)

Kadar
Limbah
Keerami
k (%)

Kuat Teekan Beeton f’c
(Mpa) Rata2

(Mpa)Sampee

l I
Sampee

l II
Sampee

l III

BN 28 0 27,747
2

27,192
3

25,527
4

26,822
3

25% 28 25 23,307
7

22,197
8

21,642
8

22,382
7

50% 28 50 21,087
9

21,642
8

19,423
1

20,717
9

75% 28 75 17,203
3

18,868
1

16,648
3

18,498
1

100% 28 100 15,538
4

14,428
6

13,318
7

14,428
5

Tablee 9 Hasil Peengujian Kuat Teekan Beeton
Sumbeer : Hasil Peengujian Laboratorium

Grafik 2. Nilai Kuat Teekan Rata-rata

Beerdasarkan hasil kuat teekan beeton deengan
campuran seebagian limbah keeramik
seebagai peengganti seebagian agreegat kasar,
meempeeroleeh nilai kuat teekan rata-rata
untuk variasia 25% seebeesar 22,38 Mpa,
50% seebeesar 20,71 Mpa, 75% seebeesar
18,49 dan untuk 100% meempeeroleeh nilai
14,42 Mpa. Dan untuk beeton normal
meempeeroleeh nilai rata-rata 26,82 Mpa.
Untuk seetiap variasi yang ada campuran
keeramik ada peenambahan air seebanyak 220
ml atau 0,2 liteer. Dari hasil peeneelitian ini
meenunjukan bahwa beeton yang hanya
meenggunakan keerikil meempeeroleeh nilai
kuat teekan teertinggi, seedangkan untuk
variasi yang meenggunakan seebagian



limbah keeramika seemakin banyak
peenggunaan nilai kuaat teekannya seemakin
meenurun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Beerdasarkan hasil peeneelitian dapat
disimpulkan bahwa variasi campuran
limbah keeeeramik seebagai peengganti
seebagian agreegat kasar meempeeroleeh nilai
kuat teekan rata-rata pada umur beeton 28
hari untuk variasi 25% seebeesar 22,38 Mpa,
50% seebeesar 20,71 Mpa, 75% seebeesar
18,49 dan untuk 100% meempeeroleeh nilai
14,42 Mpa.. Dan untuk beeton normal
meempeeroleeh nilai rata-rata 26,82 Mpa.
Deengan hasil ini, dapat disimpulkan untuk
beeton variasi limbah keeramik meengalami
peenurunan pada umur 28 hari
dibandingkan deengan beeton normal. Hasil
peengujian ini meenunjukan bahwa limbah
keeramik lantai dapat digunakan seebagai
agreegat kasar dalam adukan beeton. Dari
hasil peeneelitian dipeeroleeh peenurunan nilai
slump pada adukan beeton yang
meenggunakan limbah peecahan keeramik.
Saran
Untuk meendapatkan kuat teekan deengan
hasil yang optimal deengan adanya
peengganti seebagian agreegat kasar deengan
seebagian limbah keeramik harus
dipeerhatikan hal-hal antara lain : Peeneelitian
ini bisa untuk bahan acuan peeneelitian
beerikutnya, agar bisa leebih ditingkatkan
kuat teekan beetonnya deengan meengontrol
keepipihan keeramik agar beeton yang
dihasilkan meempunyai kuat teekan yang
leebih baik lagi. Umumnya butiran agreegat
yang pipih tidak boleeh leebih dari 15%, hal
ini biasanya peerlu dipeerhatikan pada
agreegat buatan, kareena ada jeenis meesin
peemeecah batu yang hasilnya ceendeerung
beerbeentuk pipih/panjang. Oleeh kareena itu,
peeneeliti meengharapkan masyarakat yang
meemiliki limbah keeramik untuk
dimanfaatkan dalam peembuatan beeton.
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